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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pengalihan huruf Arab ke Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas 

Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Translitrasi 

Bahasa Arab (A GuidetoArabiTranliterastion), INIS Fellow 1992. 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi 

A. Konsonan 

Arab Latin Arab Latin 

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب

 „ ع T ث

 Gh غ Ts د

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك Kh ر

 L ه D د

 Dz ً M ذ

 R ُ N ر

 W و Z ز

 H ه S س

 „ ء Sy ش

 Y ي Sh ص

   Dl ض

 

B. Vokal, Panjang dan Diftong 

Setiappenulisanbahasa Arab dalambentuk tulisan 

latinvokalfathahditulisdengan “a”, kasrahdengan “i”, dlommahdengan “u”, 

sedangkanbacaanpanjang masing-masing ditulisdengancaraberikut: 

Vokal (a) panjang = Ā misalnya هقا menjadi q
â
l
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a 

Vokal (i) panjang = Ī misalnya قٍو Menjadi q

ī

l

a 

Vokal (u) panjang = Ū misalnya ُدو Menjadi d
ū
n
a 

KhususuntukbacaanYa‟ nisbat, makatidakbolehdigantidengan “Ī”, 

melainkantetapditulisdengan “iy” agar dapatmenggambarkanya‟ 

nisbatdiakhirnya. Begitu juga untuksuaradiftong, wawu, dan ya‟ 

setelahfathahditulisdengan “aw” dan “ay”. Perhatikancontohberikut: Diftrong 

(aw) = وmisalnya  = menjadi qawlun Diftrong (ay) هقى

ٍmisalnyaخٍرmenjadikhayun. 

 

C. Ta’ marbūthah (ة) 

Ta‟ marbūthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah 

kalimat, tetapi apabila Ta‟ marbŭthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya ىرساىتاسترىيَد  menjadi al- 

risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang 

terdiri dari susunan mudlafdan mudlafilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan t yang disambung dengan kalimat berikutnya, misalnya 

ىيتادَتفًر  menjadi fiirahmatillâh. 

 

D. Kata Sandang dan Lafdhal-Jalâlah 

Kata sandang berupa “al” (اه) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 

terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadhjalâlah yang berada di 

tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhofah) maka dihilangkan. 

Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 

1. Al-Imâm al- Bukhâriymengatakan ... 

2. Al-Bukhâriy dalammuqaddimahkitabnyamenjelaskan 

3. Masyâ Allahkânawamâ lam yasyâ‟ lamyakun 
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E. Daftar Singkatan 

AS : AlaihiSalam 

SAW : Shalallahu „Alaihis Salam  

SWT : SubhanahuWaTa‟ala 

RA : Radhiyallahu“Anhu/a 
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ABSTRAK 

 

Kebebasan merupakan salah satu kodrat dan hakikat yang diberikan 

kepada manusia dengan begitu manusia memiliki pilihan atas tujuan dari 

perjalanannya selama di dunia. Kepercayaan mengenai kebebasan ini di artikan 

sesuai dengan hakikatnya namun pemahaman mengenai menjalankannya dan 

bagaimana kebebasan ini di perlakukan oleh manusia justru akan berbeda beda. 

John Stuart Millmerupakan penganut pemahaman agama Kristen yang merartikan 

kebebasan sebagai sebuah tindakan bebas manusia. Muhammad Abduh berasal 

dari Islam yang mengartikan kebebasan sebagai salah satu kodrat yang Allah 

SWT berikan kepada manusia. Dengan begitu dalam pandangan kedua tokoh 

tersebut akan memiliki perbedaan dan persamaan yang sangat signifikan, sehingga 

kita sebagai manusia harus menerima dan saling mendukung terhadap peradaban 

perbedaan yang ada. Perbuatan manusia yang di lakukan akan mendapatkan 

respon dan pertanggung jawaban atas apa yang di lihat dan di dengar, menurut 

kepercayaan Jon StuartMillmereka bebas dengan kata lain tidak merugikan pihak 

lain, sedangkan Islam mengatakan bebasa akan tetapi terikat. Maksudnya di sini 

pemahaman yang membuat kebebasan itu banyak makna dan beragam cara 

manusia dalam mempraktekkannya. Agama Kristen setiap jiwa yang mati akan 

masuk kedalam surga tanpa adanya perhitungan atas perbuatan yang di lakukan 

selama hidup di dunia. Allah SWT menciptakan surga neraka untuk di jadikan 

tempat atas pertanggung jawaban manusia yanng hidup di dunia Islam memiliki 

pehamanbahawa manusia harus melakukan segala tindakannya sesuai syari‟at 

yang di perintahkan atas dirinya. Dengan begitu kebebasan tidak akan 

menghilangkan hakikat dan maknanya secara luas akan tetapi mengubah 

bagaimana cara manusia dalam mempraktekkan kebebasan tersebut. 

 

Kata Kunci: Konsep Kebebasan, John Stuart Mill, Muhammad Abduh, 

Studi Perbandingan 
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ABSTRACT 

Freedom is one of the natures and essences given to humans so that 

humans have a choice of the purpose of their journey while in the world. This 

belief in freedom is interpreted according to its essence, but the understanding of 

how to exercise it and how this freedom is treated by humans will be different. 

John Stuart Mill is an adherent of the Christian religious understanding which 

means freedom as a free human action. Muhammad Abduh comes from Islam 

which defines freedom as one of the natures that Allah SWT has given to humans. 

That way, in the view of the two figures, they will have very significant 

differences and similarities, so that we as humans must accept and support each 

other towards the existing material civilization. Human actions that are carried out 

will get a response and accountability for what is seen and heard, according to Jon 

Stuart Mill's belief they are free in other words do not harm other parties, while 

Islam says free but bound. The point here is that the understanding that makes 

freedom have many meanings and various ways for humans to practice it. In 

Christianity, every soul that dies will enter heaven without any calculation of the 

deeds done while living on earth. Allah SWT created heaven and hell to be made 

a place for human responsibility living in the Islamic world has the understanding 

that humans must do all their actions according to the Shari'a that has been 

ordered over them. In this way, freedom will not eliminate its nature and meaning 

broadly, but will change the way humans practice this freedom. 

 

Keywords: The Concept of Freedom, John Stuart Mill, Muhammad Abduh, 

Comparative Studies 
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 ملخص

 

الحرٌة هً إحدى الطبٌعة والجواهر الممنوحة للإنسان بحٌث ٌكون للبشر 

تواجدهم فً العالم. ٌتم تفسٌر هذا الإٌمان اختٌار الغرض من رحلتهم أثناء 

بالحرٌة وفقًا لجوهره ، لكن فهم كٌفٌة ممارستها وكٌف ٌمارس الإنسان الحرٌة 

سٌكون مختلفًا فً الواقع. جون ستٌوارت مٌل هو من أتباع فهم المسٌحٌة التً 

تعنً الحرٌة كعمل بشري حر. ٌأتً محمد عبده من الإسلام الذي ٌعرّف الحرٌة 

نها إحدى الطبٌعة التً وهبها الله سبحانه وتعالى للإنسان. بهذه الطرٌقة ، من بأ

وجهة نظر الشخصٌن ، سٌكون لدٌهما اختلافات وتشابهات كبٌرة جدًا ، بحٌث 

ٌجب علٌنا كبشر أن نقبل بعضنا البعض وندعم بعضنا البعض تجاه الاختلافات 

تً ٌتم تنفٌذها على استجابة الموجودة فً الحضارة. ستحصل الأفعال البشرٌة ال

ٌُرى وٌسمع ، وفقًا لاعتقاد جون ستٌوارت مً ل أنهم أحرار zومساءلة عما 

وبعبارة أخرى لا ٌضرون بالأطراف الأخرى ، بٌنما ٌقول الإسلام إنه حر 

ولكن تابع. المعنى هنا هو أن الفهم الذي ٌجعل الحرٌة له معانٍ عدٌدة وطرق 

فً المسٌحٌة ، ستدخل كل نفس تموت الجنة دون أي  مختلفة لممارسة البشر لها.

حساب للأعمال التً تمت أثناء العٌش على الأرض. لقد خلق الله سبحانه وتعالى 

الجنة والنار من أجل مسؤولٌة البشر الذٌن ٌعٌشون فً العالم الإسلامً ، ولدٌه 

بها. بهذه  فهم أن البشر ٌجب أن ٌنفذوا جمٌع أعمالهم وفقًا للشرٌعة التً أمروا

الطرٌقة ، لن تفقد الحرٌة جوهرها ومعناها على نطاق واسع ، ولكنها ستغٌر 

 .الطرٌقة التً ٌمارس بها البشر هذه الحرٌة

الكلمات المفتاحٌة: مفهوم الحرٌة ، جون ستٌوارت مٌل ، محمد عبده ، دراسات 
 مقارنة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Kebebasan adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh manusia tanpa 

ada unsur keterpaksaan, merupakan wewenang untuk melakukan keinginan 

kebebasan sudah dianggap sebagai prioritas dan tuntutan di dalam kehidupan 

ini, jika tidak ada kebebasan maka manusia tidak akan mengetahui makna 

kehidupan yang benar dan yang salah. Manusia di katakan sebagai makhluk 

yang memiliki sifat sosial dengan leluasanya mengekspresikan dirinya untuk 

melakukan kebebasan. Sebagai pembuat sejarah dalam hidupnya juga 

menjadi pelaku utama, yang menentukan arus perjalanan kehiduapannya 

(Homo  Historical). Oleh karena itu kebebasan bukan perihal bagaimana cara 

untuk mewujudkannya tetapi bagaiaman kita mampu mencoba untuk 

menjalani kebebasan tersebut.
1
 

Bagaimana maksud dari kebebasan tersebut, sehingga  sekarang  

kebebasan sering di salah artikan baik secara ucapan maupun perbuatan oleh 

manusia. Sehingga terjadinya penyalahgunaan terhadap wewenang 

kebebasan, yang terkadang tidak sesuai,  sehingga mengakibatkan dampak 

yang tidak baik bagi kemanusiaan.
2
Konsep kebebasan manusia di pengaruhi 

oleh perbedaan para pemikir tokoh yaitu kondisional dan situasional, 

sehingga perubahan yang ada mempengaruhi sosial, politik, ekonomi, dan 

kebudayaan yang mempengaruhi kehidupan tokoh dengan begitu kebebasan 

manusia bisa dikatakan bisa berubah sesuai dengan kondisi manusia.
3
 

Kebebasan dalam Islam sudah ada pada pembentukkantradisi 

peradaban Islam yang disebut dengan aliran Jabariyah dan Qadariyah 

menurut pemahaman Jabariyah mengatakan bahwa tidak ada campur tangan 

                                                             
 
1
Victor Delvy Tutupary, “Kebebasan Kehendak (Free Will) David Ray Griffin dalam 

Perspektif (Filsafat Agama)”, Jurnal Filsafat, Vol. 26, No.1, 2016, hlm. 137. 
2
Achamad Charris Zubair, https://journal.ugm.ac.id/wisdom/article/veiwfile/31427/19004  

diakses pada: 1 juli 2022, hlm. 5. 
3
 Nico syukur, Filsafat Kebebasan, (Yogyakarta: Kanisius, 1988), hlm. 6. 

https://journal.ugm.ac.id/wisdom/article/veiwfile/31427/19004
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Allah SWT dalam perbuatan baik dan buruk manusia.
4
 Menurut Harun 

Nasution dalam Islam manusia akan di tuntut atas segala perbuatan yang di 

lakukannya karena di dalam Islam ada kehiduapan kedua setelah dunia yaitu 

akhirat sehingga manusia harus berhati-hati dalam mengambil tindakan yang 

di perbuatnya. Perbuatan manusia ada yang bersifat baik dan jelek. Karena 

tidak semua kebebasan itu akan menimbulkan perkara baik bahkan bisa jadi 

merugikan diri sendiri. agar tidak menjerumuskan kepada hal yang tidak baik 

maka Allah SWT memberikan keterbatasan dalam kebebasan seperti ayat 

dibawah ini sebagai pengingat bagi manusiaAllah SWT berfirman bahwa 

setiap perbuatan yang di lakukan memiliki balasannya:
5
 

ا  ًٍ َُ وَاحَّقىُْا ٌَىْ ىْ َُ ٌْ لََ ٌظُْيَ ا مَسَبجَْ وَهُ ٍَّ ى مُوُّ َّفْسٍ  خىَُفّّٰ ََّ ثُ هِِۗ
َُ فٍِْهِ اىِىَ اىيّّٰ حرُْجَعُىْ  

Artinya: “Dan takutlah pada hari (ketika) kamu semua 

dikembalikan kepada Allah. Kemudian setiap orang diberi 

balasan yang sempurna sesuai dengan apa yang telah 

dilakukannya, dan mereka tidak dizalimi (dirugikan)” (Al- 

Baqoroh: 281) 

 

Kebebasan dalam dunia barat sudah ada sejak zaman kuno yang di 

jelasakan dalam tayangan drama yunani kuno. Kebebasan barat ini terbagi 

menjadi tiga determinisme yang mengatakan setiap apa yang terjadi itu 

adalah sebuah tindakan,indertemismemengatakan bahwa segala peristiwa 

tidak di tentukan dan selfdeternimisme sikap serta pandangan.
6
 Setiap orang 

memiliki dosa dalam hidupnya terhadap segala perbuatan yang di larang hal 

ini diakui oleh seluruh agama, dengan beragamnya karakter manusia 

membuat kehendak bebas menjadi salah satu jalan bagi manusia untuk 

melakukan dosa. Menurut kepercayaan barat bahwa dosa yang dilakukan oleh 

manusia itu bisa di hapuskan dengan cara pengampunan terhadap tuhan dari 

                                                             
4
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dosa.
7
  Namun pengampunan dosa ini bisa di hapuskan dengan belas kasihan 

dari tuhan yesus di karenkan jika manusia tidak terbebaskan dari segala 

macam dosa maka manusia akan hidup dalam keburukan selamanya maka 

dari itu tuhan yesus mewakili atas penghapusan dosa-dosa manusia.
8
 

Dengan begitu kebebasan memiliki banyak makna tergantung dari 

perspektif mana yang diambil menurut pandangan dua tokoh ini John Stuart 

Mill dan Muhammad Abduh mengatakan kebebasan merupakan kehendak 

manusia namun memiliki keterbatasan dengan hak kebebasan orang lain dan 

sama-sama tidak menjerumuskan manusia kepada perbuatan buruk. 

Kebebasan  atas perbuatan manusia menurut pandangan barat dan Islam 

memiliki perbedaan atas pertanggungjawaban mengani tindakan yang di 

lakukan dalam penghapusan dosa.
9
 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan dari pemikiriannnya John 

Stuart Mill dan Muhammad Abduh memilki pandangan yang sangat menarik 

mengenai kebebasan sehingga memberikan manfaat untuk perkembangan 

kebebasan dari segi individu maupun orang lain. John Stuart Mill mengatakan 

setiap tindakan kebebasan yang dilakukan manusia akan memilki 

pertanggungjawaban namun akan diselesaikan di dunia sehinggan manusia 

mati akan terbebeas dari segala macam dosa.Muhammad Abduh mengatakan 

menurut agama Islam kebebasan manusia akan dipertanggungjawabkan di 

akhirat kelak dan kebebasan manusia harus sesuai dengan syari‟atIslam. 

Dengan begitu keduanya memiliki persamaan dan perbedaan namun 

mencangkup persamaan yang sangat minim dengan perbedaan yang begitu 

terlihat. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti “KONSEP 

KEBEBASAN STUDI KOMPARATIF PEMIKIRAN JOHN STUART 

MILL DAN MUHAMMAD ABDUH .” 
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B. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dan untuk menghindari kerancuan 

dalam pembahasan maka peneliti memberikan batasan masalah yang akan 

menjadi fokus kajian penelitian ini. Adapun yang menjadi inti dari 

permasalahan yang akan penulis sajikan dalam penelitian ini adalah 

menjelasakan konsep kebebasan menurut John Stuart Mill dalam bukunya On 

Liberty yang membahas perihal kebebasan dan konsep kebebasan dalam 

pandangan Muhammad Abduh dalam bukunya Risalah Tauhid serta 

persamaan dan perbendaan menurut tokoh tersebut mengenai kebebasan. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalahnya sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana konsep kebebasan menurut John Stuart Mill? 

2. Bagaimana konsep kebebasan dalam Islam menurut pandangan  

Muhammad Abduh? 

3. Bagaimana persamaan dan perbedaan konsep kebebasan menurut 

pandangan JohnStuartMill dan Muhammad Abduh? 

 

D. Alasan Memilih Judul 

Alasan memilih judul ini adalah sebagai berikut :  

1. Manusia adalah makhluk yang memiliki hak atas kehidupannya sendiri 

sehingga manusia memiliki kebebasan yang tidak bisa di renggut oleh 

orang lain, manusia bebas atas dirinya sendiri kebebasan disini 

mencangkup perihal kehidupannya di dunia ini. Bebas dalam 

bertindak,berfikir dan melakukan apa yang ingin di perbuatnya, selagi 

yang di lakukanya tidak merusak kepada orang lain dan merugikan dirinya 

sendiri. Namun pada hakikatnya kebebasan tersebut menjadi senjata untuk 

membela diri, oleh manusia dari kesalahan  yang diperbuat meninggalkan 

kesan bahwa kebebasan akan memberikan dampak yang negatif dengan  
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begitu perlu untuk memehami konsep kebebasan  agar manusia selalu pada 

hakikat kemanusiaannya. 

2. Karya John Stuart Mill mengenai perihal kebasan dalam bukunya “On 

Liberty”, memberikan gambaran terhadap kebebasan itu sendiri dan ada 

keterkaitan antara kebebasan menurut padangan Islam.Muhammad Abduh 

mejadi salah satu tokoh utama dalam konsep kehendak bebas manusia, 

dengan begitu pemikiran tokoh ini mengenai perihal kebebasan akan 

menjadi inspirasi bagi manusia untuk bisa lebih memahami apa yang di 

maksud dengan kebebasan.   

 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan di adakannya 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui konsep kebebasan yang di maksud John Stuart Mill dalam 

bukunya On Liberty perihal kebebasan 

2. Mengetahui konsep kebebasan dalam Islam menurut pandangan 

Muhammad Abduh 

3. Mengetahui persamaan dan perbedaan antara konsep kebebasan John 

Stuart Mill dan konsep kebebasan dalam Islam menurut pandangan 

Muhammad Abduh 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun Manfaat penelitian dengan judul “Konsep Kebebasan Studi 

Komparatif Pemikiran John Stuart Mill dan Muhammad Abduh ”.ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Dengan penelitian ini diharapkan memberikan wawasan terhadap 

pengetahuan mengenai kebebasan tentang pemikiranya Jon StuartMill. 

2. Memberikan manfaat terhadap kehidupan baik bersifat individu maupun 

orang lain perihal kebebasan yang benar dan tidak berujung merugikan 

3. Membantu untuk mengetahaui pemikiran Muhammad Abduh mengenai 

konsep kebebasan dalam Islam 
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4. Untuk memberikan pemahaman terhadap hak asasi manusia, hakikat 

manusia, dan perihal kebebasan 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Defenisi Kebebasan  

Kebebasan adalah sebuah konsep yang ada dalam pembahasan 

filsafat politik yang menetapkan kondisi individu untuk mempunyai hak 

dalam bertindak menurut kehendaknya.  Dalam artian lain bebasnya 

manusia terhadap campur tangan manusia lain, kebebasan ini di bagi 

menjadi dua kebebasan positif dan kebebasan negatif kebeasan positif 

manusia melakukan segala sesuatu dengan kehendaknya sedangkan 

kebebasan negatif manusia bebas dari manusia lain yang ikut campur atas 

kehendaknya.
10

 

Kebebasan  sudah menjadi pembahasan para ilmuan baik itu di 

bidang moral,hukum maupun politik dalam hal ini istilah yang di 

gunakan adalah liberty atau freedom. Menurut K.Woetzel kebebasan 

bukan lagi hanya di bahas oleh para filsuf tapi juga oleh para ahli politik, 

sosial dan ekonomi, dengan begitu kebebasan akan memiliki banyak 

makna yang di kemukakan oleh H.Titus bahwa kebebasan memiliki 

empat pengertian : 

a. Kebebasan adalah Sebuah kekuatan yang ada dalam diri sendiri 

untuk di gunakan tanpa ada batas 

b. Kebebasan dalam sosial dan ekonomi yang sering dibilang dalam 

istilah individualisme dan kolektivisme 

c. Kebebasan juga didefenisikan sebagai kemerdekaan bagi warga 

negara untuk bebas berpendapat dan memilih kepercayaannya 

masing-masing terhadap tuhan 

d. Kebebasan moral adalah kebebasan untuk memilih perbuatan yang 

ingin di lakukan.
11
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Jean Paul Sartre mengatakan” aku dikutuk bebas” adalah kita 

sebagai manusia bebas untuk melakuakan  kebebasan  tidak memiliki 

keterbatasan, kecuali pada kebebasan itu sendiri. Menurutnya manusia 

yang bebas akan mampu menciptakan pembaharuan bagi dirinya, dengan 

begitu manusia mampu memilih dan menentukan realita yang terjadi 

dalam kehidupannya manusia memiliki kebebasan sejauh mana 

kebebasan tersebut dengan syarat mampu mendatangkan manfaat bagi 

kebaikan hidupnya.
12

 

Immanuel Kant membahas tentang kebebasan kehendak 

melakukan segala tindakan tanpa adanya syarat serta dorongan. 

kebebasan yang dilakukan tanpa adanya syarat di dalam agama tidak 

memiliki batas tertentu karena tujuan dari segala tindakan kebaikan dan 

kebenaran ada pada tuhan.
13

 

Isaih Berlin merupakan seorang filsuf yang berasal dari barat 

yang mengatakan kebebasan adalah sebuah pandangan yang menyatakan 

bahwa manusia bisa dan harus mengembangkan potensi yang ada pada 

dalam dirinya sehingga kebebasan mengarah kepada yang positif dengan 

begitu manusia dapat mencapai kebebasan yang ada pada dirinya, 

sedangkan menurut pandangan negatifnya manusia tidak bisa di paksa 

untuk melakukan sesuatu yang buruk dalam artian tidak dipaksa dalam     

melakukan kehendakknya. Menurut Berlin konsep kebebasan positif ini 

harus di wasapadai dengan alasan dapat menjadikan orang lain sebagai 

suatu sarana dan alat dalam mencapai tujuannya, sedangkan kebebasan 

yang negatif manusia mendapatkan jaminan bahwa tidak ada 

keterpaksaan di dalamnya sehingga manusia dapat menolak suatu 

paksaan yang tidak di kehendakinya.
14
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Kebebasan menurut Acton hal yang di perjuangkan adalah 

kebebasan dalam artian manusia sekarang sudah bebas dari yang 

namanya penyakit,kebodohan, kesengsaraan, kelaparan. Manusia sudah 

lebih berkembang dan bebas dari pada sebelumnya. Kata “bebas” yaitu 

kebebasan dan pembebasan dikatakan jelas bila seseorang telah 

dibebaskan. Selanjutnya kebebasan merupakan sebuah istilah yang 

muncul dalam konteks agama yang pertama kali ada di gereja Kiristen di 

Amerika latin, sejarah yang mengatakan hal ini di timbulkan karena 

adanya rasis di Amerika latin gereja di perkirakan terus menerima 

bantuan dari golongan yang rezim diktator. Sehingga menerbitkan buku 

bernama “Teologi deLiberation” dalam bahasa Indonesia Teologi 

Pembebasan.
15

 

Kebebasan merupakan unsur dari demokrasi tidak semua manusia 

dapat memperolehnya meskipun itu merupakan hak setiap individu, jika 

di lihat dari syari‟at di luar Islam, dengan status bebas membuat roda 

kehidupan ini berputar mulai dari politik, ekonomi dan pendidikan. Jika 

melihat konsep kebebasan dari barat ada dua kata yang sangat populer 

yaitu Freedom dan Liberty,memiliki defenisi yang hampir sama.Liberty 

artinya konsep kebebasan yang diwakilkan dalam simbol yang di sebut 

dewi, sebuah patung yang disebut patung libertybermakna suatu 

kemerdekaan yang terletak pada bangsa dengan tujuan mensejahterakan 

masyarakat yang tertindas, dikucilkan dan monopoli yang terjadi di 

sebuah negara.Freedom artinya memberikan kebebasan untuk melakukan 

sesuatu dengan berbagai cara. Dengan begitu kebebasan di sebut dengan 

liberalisme yang identik dengan politik atau sosial sebelum abad ke-18 

demokrasi bukan sarana yang dipilih oleh manusia sistem demokrasi ini 

ditolak oleh filosof politik dengan begitu demokrasi di dunia barat di 

pandang tidak baik.
16

 Politik di negara barat lebih cenderung kepada 

liberal dan bidang ekonomi yang menganut paham kapitalis pada abad 
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16
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ke-19 dan pada abad ke-20 di Amerika juga mempraktekkan hal yang 

sama di negaranya sedangkan asal mulanya sistem demokrasi politik dan 

ekonomi ini berasal dari neagara Barat yaitu Inggris bagi masyarakat 

Barat demokrasi merupakan sebuah pandangan hidup yang memiliki 

jangkauan yang sangat luas serta mengadung unsur-unsur yang akan 

menghubungkan antara individu dengan masyarakat dan pemerintah. Ciri 

khas yang harus di pertahankan dari politik adalah bahwa negara harus 

melibatkan rakyat dalam mengambil keputusan baik secara lansung 

maupun diwakilkan dengan begitu rakyat di bebasakan untuk mengambil 

suara, berpendapat dan memilih terkait dengan UUD dan politik dalam 

negara. Demokrasi di akui sebagai sistem dalam kehidupan karena 

demokrasi di anggap lahir dari nilai-nilai luhur manusia, hanya saja bagi 

pemahaman politik liberal yang masih diusung oleh negara lain maka di 

bilang tertinggal karena sistem yang liberal bisa di tetapkan di negara 

yang memiliki kemiliteran yang kuat.
17

 

Muhammad Iqbal mengatakan kebebasan manusia merupakan 

kesatuan dari jiwa dan tubuh yang di sebut dengan diri namun manusia 

merupakan individualitas yang mempunyai kesadaran atas kebebasannya. 

kebebasan merupakan dasar dari sebuah kehidupan manusia dan 

merupakan kehendak bebas manusia, yang merupakan sara untuk 

meningkatkan level keberadaan diri yang paling tinggi yang merupakan 

kodrat dari Allah SWT. Kebebasan yang di maksud adalah kebebasan 

yang mencangkup segala persoalan kehidupan yang tidak memiliki 

bataskebebasan yang memberikan arah kepada manusia yaitu untuk terus 

mempertahankan,meningkatkan serta memperbaruhi kualitas kehidupan,  

menurut Iqbal kehendak manusialah yang menjadi salah satu unsur 

pembentukkan sejarah.
18
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Naquib Al Attas mengatakan kebebasan merupakan aktivitas 

manusia yang dilakukannya secara sadar yang dikendalikan oleh rohani 

dengan begitu manusia merasakan bebas tanpa ada rasa terbebani namun 

kebebasan yang di maksud adalah kebebasan yang tidak bisa di 

lepasakan dari nilai-nilai yang telah ditetapkan oleh Allah SWT yang 

sesuai dengan syari‟at Islam.
19

 

Rachid Ghannoushi khiriji mengatakan kebebasan adalah manusia 

dapat memiliki keyakinannya sendiri. Syaikh Al- Thahir Ibn Asyur 

mengatakan syari‟at Islam bahwa setiap kepercayaan kepada agama 

adalah sebuah keyakinan yang menuju kepada kebenaran menghindari 

dari perbuatan mencela serta memfitnah terhadap keyakinan oranglain.
20

 

Konsep kebebasan manusia dalam menentukan segala perbuatan 

dan tindakkannya berpengaruh kepada kekuatan akal yang dimilki oleh 

manusia dengan begitu akal dan kebebasan manusia memang benar-

benar bersatu sehingga kebebasan manusia disalurkan melalui pemikiran 

dengan adanya kebebasan manusia dalam melakukan segala sesuatu 

manusia mengharapkan mukjizat dari Allah SWT tidak selalu bergantung 

sehingga manusia akan berfikir segala sesuatu pencapaian yang di 

lakukannya itu atas usahanya sendiri dengan begitu jika manusia telah 

berpegang terhadap pemikiran dan konsep seperti itu maka bisa saja 

setiap kegagalan yang manusia alami tidak akan menyalahkan Allah 

SWT 

نْ ٗ مُعَقِّبٰتٗ  لَهٗ  ِٗ امَْرِٗ مِنْٗ يحَْفَظىُْنَهٗ  خَلْفِهٗ  وَمِنْٗ يَدَيْهِٗ بيَْنِٗ مِّ
انِٗ  اّللٰ  ۗ  َٗ

ى بقِىَْمٗ  مَا يغَُيِّرُٗ لَٗ اّللٰ
 حَتّٰ

ُٗ ارََادَٗ وَاذَِا ٗ باِنَْفسُِهِمْٗ  مَا يغَُيِّرُوْا
ءًا بقِىَْمٗ  اّللٰ وَمَا لَهٗ  مَرَدٗ  فَلَٗ سُىْْۤ  ۗ نْٗ لهَمُْٗ  الٗ  مِنْٗ دُوْنِهٗ  مِّ  و 

Artinya: Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu 

menjaganya bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka 

menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak akan 

mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka mengubah 

keadaan diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki 

                                                             
 19 Musaddah Harahap, “Refleksi Dinamika Kebebasan Akademis dalam Pendidikan 

Islam”, Jurnal Al Thariqah, Vol. 1, No. 1 2016, hlm. 89. 
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keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat 

menolaknya dan tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia, ( 

Qr. Ar Ra‟d ayat 11). 

Dalam penjelasan ini maka manusia memahami segala 

sesuatu yang terjadi dengan kehendak bebas manusia itu tergantung 

kepada manusia itu sendiri.
21

 

2. Konsep Hak Asasi Manusia 

Hak asasi manusia merupakan wewenang yang dimiliki oleh 

manusia wewenang itu berupa hak kekuasaan,kepunyaan untuk 

melakukan sesuatu hak asasi manusia ini di berikan bukan karena mereka 

adalah warga negara yang di atur undang-undang tapi karena mereka 

merupakan manusia yang memang sudah kodratnya untuk mendapatkan 

kebebasan yang disebut dengan hak asasi manusia,dengan begitu hak 

asasi manusia tidak memandang faktor apapun baik itu jasmani dan 

rohani karena setiap manusia memiliki hak-hak tersebut. Tidak ada 

pengekangan dalam hak asasi manusia hanya ada asas-asas berfikir di 

mana tindakan atau perbuatan yang di lakukan harus mengambil 

keputusan yang baik.  John Locke seorang pemikir yang mengemukakan 

tentang teori hak-hak yang melatar belakangi terjadinya revolusi hak-hak 

pada inggris di abad ke-17 dan ke-18 M. Dengan berdirinya PBB 

“International Bill Of Human Rights”,masyarkat bisa dikatakan sejahtera 

dengan wewenang kebebasan hak asasi manusia dan diakui oleh seluruh 

dunia dan tanpa terkecuali baik itu laki-laki maupun perempuan. Dengan 

adanya hak asasi manusia masyarakat menyepakati bahwa hak tersebut 

menjadi tolak ukur dalam mencapai tujuan yang baik bagi seluruh rakyat 

dan bangsa. Kebebasan merupakan hak asasi manusia yang pertama yang 

di gunakan untuk mewakili hak-hak sipil dan politik. Hak kebebasan ini 

muncul dari adanya pengekangan dari kekuasaan yang tidak absolustisme 

yang berkembang di Amerika Srikat dan Prancis pada abad ke-17 dan ke-

18 dengan begitu hak yang pertama kali berkembang di sebut dengan 

hak-hak yang klasik.hak-hak ini menjamin suatu kebebasan individu 

                                                             
21

 Analiansyah, “Peran  Akal dan Kebebasan Bertindak dalam Filsafat Ketuhanan 

Mu‟tazilah”, Jurnal Substantia, Vol. 15, No. 1, 2013, hlm. 101.  



 

 
 

13 

 

sehingga penentuan tentang diri sendiri berada di tangan individu 

masing-masing. Selanjutnya hak dilingudngi dengan adanya hak 

ekonomi,sosial dan budaya. Dengan perkebangan hak-hak manusia maka 

terjalinlah persaudaraan yang di wakilkan dengan rasa solidaritas yang 

baik.
22

 

Hak asasi manuisa merupakan karunia dari Allah SWT  sebagai 

karunia terindah yang diberikan kepada manusia dengan mengkodratkan 

hak tersebut kepada kehidupan manusia untuk menompang dan 

mempertahankan kehidupan manusia di muka bumi ini. Marthen Kriale 

mengatakan HAM adalah hak yang bersumber dari Allah. Jack Donnaly 

mengemukakan HAM bersumber dari hukum alam namun sumber 

utamanya datang dari Allah SWT. Dalam undang-undang pasal 1 UU 

No.39 tahun 1999 HAM merupakan hak yang menempel pada hakikat 

dan keberadaan manusia sebagai makhluk Allah SWT anugrah yang 

harus dijaga,hormati dan di junjung tinggi nilainya dalam kehidupan 

HAM berasal dari tuhan sedangkan HAM dasar berasal dari peraturan 

negara dan pemerintah karena HAM bersifat universal. Dalam filosofi 

HAM adalah kebebasan yang tindakannya mengenai penghormatan atas 

kebebasan orang lain HAM adalah kebebasan yang tidak memiliki batas. 

Prof.Aswanto mengatakan hakikat HAM adalah kebebasan yang tidak 

memiliki keterbatasan namun akan berakhir jika sudah menjalar kedalam 

kebebasan orang lain.
23

 

Indonesia merupakan negara yang berlandaskan hukum bukan 

haus akan kekuasaan hal ini di buktikan pada UUD 1945 yang 

mengatakan bahwa setiap warga negara memiliki kedudukan yang sama 

di hadapan hukum. Tujuan hukum sendiri adalah untuk menciptakan 

sebuah keadilan di tengah kehidupan yang ada di lingkungan masyarakat 

sedangkan hak asasi manusia merupakan sebuah sarana untuk 

menegakkan hukum yang saling memiliki keterkaitan, di RI sendiri 

landasan utamanya adalah pancasila sebagai falsafah yang akan 
                                                             

22
Philip Alston Dan Franz Magnis Suseno, Hukum Hak Asasi Manusa (Yogyakarta: 

Pusham Uii, 2008), hlm. 11-16. 
23

Nurul Qama, Hak Asasi Manusia Dalam Negara Hukum Demokrasi (Jakarta :Timur Sinar 

Grafika, 2018),  hlm. 16-17. 
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memberikan arahan dan tujuan bagaimana baiknya hukum itu di terapkan 

sehingga menjadi hukum dan pancasila yang bernilai bagi kehidupan 

masyarakat. Kebebasan dasar dan hak-hak dasar yang melekat di 

manusia.hal ini di tetapkan oleh kesepakatan bersama dengan istilah 

(thefoundingfather) bapak pendiri bangsa yang memiliki cita-cita 

membentuk negara yang demokratik yang harus di hormati.
24

 

Hakikat HAM untuk menjaga keselamatan keberadaan manusia 

melalui perbuatan yang nyata dengan menyeimbangkan antara 

kepentingan individu dan umum berikut ciri-ciri pokok hakikat HAM : 

a. HAM tidak dibeli,diberikan dan di wariskan. 

b. HAM berlaku untuk semua orang dan tidak memandang jenis 

kelamin,ras,suku,bangsa dan negara 

c. HAM tidak bisa di langgar 

Pada abad ke-20 hak-hak politik di anggap kurang sempurna 

sehingga pencetusan hak-hak yang lebih luas pun terjdi presiden 

roosevelt terkenal dengan istilah The FourFreedoms(empat 

kebebasan ) berikut : 

a. Kebebasan untuk berbicara dan menyatakan pendapat 

b. Kebebasan beragama  

c. Kebebasan dari ketakutan  

d. Kebebasan dari kemelaratan  

Dengan adanya ke empat kebebasan ini membuktikan adanya 

perubahan dalam rana pemikiran manusia yang membuat HAM jauh 

lebih leluasa mencangkup kehidupan manusia bukan hanya hak politik 

saja yang harus ditegakkan dalam sebuah negara tapi hak kebutuhan 

hidup sperti sandang dan pangan harus di perhatikan. 
25

 

                                                             
24

Lysa angrayni, Hukum Hak Asasi Manusia (Yogyakarta: Kalimmedia, 2016) . hlm 42. 
25

Dwi Sulisworo, dkk, https://eprints.uad.ac.id/9434/1/HAM%20Dwi.pdf diakses pada 1 

Juli 2022, hlm. 2-8. 
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Thomas Jefferson mengatakan HAM adalah suatu kebebasan 

manusia yang tidak berasal dari negara melainkan berasal dari tuhan 

yang ada pada eksistensi manusia. 
26

 

A.J.M Milne mengatakan bahwa hak asasi manusia tidak 

dipandang berasal asal usul manusia tersebut seperti berkewenegaraan 

dan berkeyakinan dengan begitu manusia harus dapat saling mengharagai 

mengenai Hak asasi manusia tidak harus memandang berdasarakan dari 

suku bangsa, golongan dan ras.
27

 

Maka perbedaan konsep hak asasi manusia di Barat dan Islam 

adalah ham dalam Islam berlandaskan aktivitas manusia sebagai suatu 

khalifah yaitu pemimpin sedangkan menurut Barat segala sesuatu tingkah 

laku kehidupan manusia ditentukan oleh huku-hukum negara barat 

meyakini konsep HAM adalah manusia merupakan hak milik dari segala 

sesuatu HAM barat hanya berlandasakan filosfis dan pemikiran, 

sedangkan Islam hak itu adalah ketentuan dari hak tuhan manusia hanya 

sebagai makhluk yang Allah SWT berikan hak-hak dasar terhadap 

dirinya hanya titipan tidak pemilik seutuhnya, maka manusia sebagai 

pengguna hak tersebut tidak boleh bertentangan dengan tuhan sehingga 

larangan dan perintah itu lebih ditekankan kepada sumber Al Qur‟an.
28

 

 

3. Hakikat dan Fitrah Manusia 

1. Hakikat Manusia Menurut Pandangan Islam   

Manusia merupakan ciptaan Allah SWT yang terbesar di antara 

makhluk Allah SWT dengan perbuatan yang dimiliki manusia mampu 

melaksanakan kehendak atau perintah dari tuhan. Membuat sejarah dan 

menciptakan sejarah dengan begitu manusia memiliki jiwa dan raga 

diciptkan sesuai dengan tempatnya hidup yaitu alam semesta ini. Dalam 

                                                             
26 Sri Rahayu Wilujeng, “Hak Asasi Manusia Tinjuan dari Aspek Historis dan Yuridis”, 

Jurnal Humanika, Vol. 18, No. 2, 2013, hlm. 2.  

 27 Elsa Aulia Fadhila, “ Hak Asasi Manusia dalam Ideologi Pancasila”, Jurnal 

Pendidikan Tambusai, Vol. 5, No. 3, 2021, hlm. 7811. 
28

 Habib Shulton Asnawi, “Hak Asasi Manusia Islam dan Barat: Studi Kritik Hukum 

Pidana Islam dan Hukum Mati”, Jurnal Suprmasi Hukum, Vol. 1, No. 1, 2012, hlm. 35-36. 
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filsafat pendidikan Islam manusia adalah makhluk yang memiliki potensi 

dan memiliki kemampuan untuk belajar apapun yang dia kehendakinya. 

Hakikat manusia sendiri menurut Ibnu Maskawih manusia merupakan 

bahan-bahan kecil yang di dalamnya terdapat kelengkapan di antara 

bahan-bahan yang besar maksud bahan di sini adalah ciptaan Allah SWT 

kedua setelah alam semesta ini. Sedangkan fitrah manusia Muhammad 

Fadlil Al Jamly mendefenisikan fitra manusia sebagai makhluk yang 

memiliki kemampuan dan kecenderungan yang asli di setiap individu.
29

 

Hakikat manusia dalam Islam adalah sesuatu dalam wujud dan 

ciptaan sedangkan fitrah adalah kondisi penciptaan manusia yang 

cenderung kepada menerima kebenaran. Fitrah juga di saat manusia di 

lahirkan dalam beragama Islamdengan begitu ketika seseorang 

mengucapkan kalimat syahadat maka manusia di berikan fitrah untuk 

mengenal sang penciptanya. Secara etimologinya fitrah berasal dari kata 

Al-Khilqah yang berarti naluri dan pembawaan. Berikut defenisi-defenisi 

fitrah sesuai dengan pandangan teoritisnya : 

a. Fitrah adalah suci: fitrah adalah kesucian dalam jasmani dan rohani 

manusia. 

b. Fitrah adalah Islam:  yang di maksud dengan fitrah adalah agama. 

c. Fitrah adalah mengakui ke esaan Allah SWT, manusia lahir dengan 

membawa konsep tauhid dalam hidupnya. 

d. Fitrah adalah murni: manusia di lahirkan dengan berbagai macam 

sifat di antaranya adalah ke ikhlasan dalam menjalankan perbutan 

yang di lakukannya. 

e. Fitrah dalam menerima kebenaran. 

f. Fitrah adalah potensi dasar manusia sebagai pengabdian dan 

ma‟rifatullah.
30

 

                                                             
29

Rahmat Arofah Hari Cahyadi , ”Telaah Hakikat Manusia dan Relevansinya Terhadap 

Proses Pendidikan Islam”, Jurnal Pedidikan Islam,Vol. 1, No. 1, 2015, hlm. 30-34. 
30

Toni Pransiska, “Konsepsi Fitrah Manusia Dalam Perspektif Islam dan Implikasinya 

Dalam Pendidikan Islam Kontenporer”, Jurnal Ilmiah Didaktika, Vo.17.No.1.2016, .hlm. 2-6. 
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Menurut pandangan Ibnu Sina hakikat manusia merupakan 

sesuatu yang tersendiri tidak ada yang sama Ibnu Sina membagi hakikat 

manusia kedalam bentuk jiwa, jiwa adalah salah satu bentuk 

kesempurnaan yang pertama ada pada manusia yang berfungsi 

menghidupkan jasad manusia dengan adanya jiwa manusia dapat hidup 

di muka bumi ini. Pengertian yang disebut oleh Ibnu Sina ini tidak jauh 

berbeda dengan pandangan Aristoteles yang merujuk kepada jasad 

manusia. Menurut Ibnu Sina jiwa manusia akan berpisah dengan 

jasadnya setelah manusia itu menghadap kematian manusia akan mati 

namun jiwanya tidak mati oleh karena itu jiwa bisa berdiri sendiri tidak 

ketergantungan dengan apapun walaupun sudah berpisah dari jasadnya.
31

 

Hakikatnya manusia adalah makhluk yang memiliki hubungan 

dengan lingkungannya yang tidak bisa di katakana manusia tanpa ada 

alam, karena manusia merupakan makhluk yang tidak bisa lepas dari 

lingkungan hidupnya alam sudah menyediakan berbagai kehidupan 

didalamnya sehingga manusia bisa hidup di bumi ini. 
32

 

Ibnu Taimiyah mengatakan bahwa fitra manusia adalah sebuah 

potensi yang dimiliki oleh manusia semenjak dia lahir di dunia ini yang 

merupakan sarana untuk bertindak melakukan suatu perbuatan didalam 

kehidupannya, dengan adanya fitrah pada manusia maka manusia 

mampu untuk bisa membedakan sesuatu yang baik dan yang buruk. 

Potensi inilah yang nanti akan menjadi sebuah objek yang berguna di 

kehidupan menghindari manusia dari perbuatan yang tidak baik.
33

 

Fitrah yang ada pada manusa sebagai alat bantu didalam 

kehidupannya untuk mengatasi segala permasalahan kehidupan yang ada 

fitrah mendorong manusia untuk kepada kebenaran sehingga dan 

                                                             
31

Yasin Md Rafangi dkk, 

https://oarep.usim.edu.my/jspui/bitstream/123456789/17086/1/hakikat%20manusia%20menurut%
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 Andreas Maurenis Putra, “Konsumerisme Penjara Baru Hakikat Manusia”, Jurnal 

Societas, Vol. 5, No. 1, 2018, hlm. 88. 
33

 Isop Syafe‟i, “ Hakikat Manusia Menurut Islam”, Jurnal Ilmiah Psikologi, Vol. 5, No. 

1. 2012, hlm. 749.  
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dilengkapi oleh hatinya sebagai salah satu unsur untuk mencapai 

kebenaran dan kebahagiaan. Menurut Syaiyid Quthub fitrah adalah suatu 

perubahan yang membawa manusia menuju kebaikan, sebagai obat 

penyembuh bagi jiwa dan meluruskan jiwa dari keraguan. 
34

 

Menurut fitrahnya manusia bisa dengan sendirinya untuk 

berkembang tanpa dipengaruhi oleh lingkungan kehidupannya karena 

setiap manusia pada hakikatnya ingin mencapai suatu kebenaran di 

dalam hidupnya dengan potensi kecerdasan yang ada pada manusia 

sehingga jiwa manusia dapat bergerak kepada kesempurnaan.
35

 

Manusia sebagai makhluk yang memiliki kedudukan yang 

paling mulia manusia memiliki eksisitensi dalam hidupnya sebagai 

abdullah dan halifah di muka bumi ini manusia dengan tuhan memiliki 

kedudukan sebagai hamba sehingga manusia dengan manusia lainnya 

memiliki keterkaitan yang seimbang sehingga manusia mampu 

bekerjasama untuk memakmurkan bumi. Manusia dan alam sekitarnya 

merupakan sarana untuk meningkatkan pengetahuan dan rasa syukur 

terhada sang pencipta alam semesta ini, dengan menjadikan alam semseta 

sebagai objek untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. 

Berikut hakikat manusia sebagai makhluk yang di ciptakan 

menurut pandangan Al-Qur‟an : 

a. Manusia sebagai hamba Allah SWT  

 Sebagai seorang hamba manusia wajib untuk mengabdi kepada 

Allah SWT dengan iman dan takwa karena ini merupakan hak Allah 

SWT sebagai tuhan yang harus disembah dan tidak 

mempersekutukannya dengan apapun yang ada di muka bumi ini. 

pengabdian manusia kepada Allah SWT tidak terbatas dalam artian 

begitu luas baik itu perbuatan, ucapan, ikhlas dalam menjalankan 

kewajiban sebagai manusia. 

                                                             
34 Abd Aziz, “Hakikat Manusia dan Potensi Ruhaninya dalam Pendidikan Islam”,  Jurnal 

Ta’allum, Vol. 1, No. 2, 2013, hlm. 223. 
35 Syarifah Ismail, “Tinjauan Filosofis Pengembangan Fitrah Manusia dalam Pendidikan 

Islam”. Jurnal At-Ta’dib, Vol. 8, No. 2, 2013, hlm. 245. 
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b. Manusia sebagai Al-Nas  

 Di dalam Al Qur‟an manusia di sebut al-nas yaitu status 

manusia dengan kehidupan sosilanya kepada masyarakat karena 

manusia membutuhkan orang lain dalam hidupnya dan tidak bisa 

hidup sendiri. 

c. Manusia sebagai khalifah Allah SWT  

 Hakikat manusia sebagai khalifah Allah SWT sudah di 

jelasakan dalam Al- Qur‟an 

Artinya :Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para 

malaikat, “Aku qur‟an surat albaqaroh ayat 30 : 

ِْ ٌُّفْسِدُ فِ  ٍَ ٍْهَا  ااحََجْعَوُ فِ ٍْفَتً ِۗ قَاىىُْْٓ ًْ جَاعِوٌ فىِ الَْرَْضِ خَيِ ى ِنَتِ اِِّّ
يّٰٰۤ ََ ٍْهاَ وٌََسْفلُِ وَاذِْ قَاهَ رَبُّلَ ىِيْ

 ٍَ  ٌُ ًْْٓ اعَْيَ دِكَ وَّقُدَِّسُ ىلََ ِۗ قَاهَ اِِّّ َْ ُِ ّسَُبِّخُ بذَِ ءََۚ وََّذْ اٰۤ ٍَ َُ اىدِّ ىْ َُ ا لََ حَعْيَ  

Artinya: “Hendak menjadikan khalifah di bumi.” Mereka 

berkata, “Apakah Engkau hendak menjadikan orang 

yang merusak dan menumpahkan darah di sana, 

sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan 

nama-Mu?” Dia berfirman, “Sungguh, Aku mengetahui 

apa yang tidak kamu ketahui.Dengan adanya khalifah di 

muka bumi ini bertujuan untuk menjadi tonggak baik 

bagi orang banyak dan dirinya sendiri bertanggung jawab 

untuk segala sesuatu yang ada di muka bumi ini 

melestarikan yang ada di muka bumi ini dan meluruskan 

segala sesuatu yang membawa kepada kemungkaran”. 

 

d. Manusia sebagai bani Adam : Manusia berasal dari adam merujuk 

kepada keterangan dalm Al Qur‟an yang menjelasakan bahwa 

manusia adalah keturunan adam hal ini menciptakan persaudaraan 

bahwa manusia berasal dari sumber yang sama sehingga menjaga 

kerukunan antar manusia. 

e. Manusia sebagai Al-Insan: Manusia merupakan makhluk yang 

memiliki potensi dan kemampuan dengan potensi inilah manusia 

dapat di bedakan dengan makhluk ciptaan Allah SWT lainnya.
36

 

2. Hakikat Manusia Menurut Pandangan Barat 
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Alimatus Sa‟diyah Alim, ”Hakikat Manusia, Alam Semestadan Masyarakat dalam 
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 Manusia menurut pandangan yunani kuno diciptakan oleh 

dewa maka dari itu manusia harus melakukan persembahan kepada sang 

dewa hal ini dilakukan karena beranggapan bahwa manusia harus 

melakukan ibadah untuk sang penciptanya. Namun para pakar filsuf 

barat tidak setuju dengan pemikiran yang mengatakan manusia di 

ciptakan oleh dewa. Menurut Aristoteles manusia diciptakan melalui 

sperma yang berubah menjadi embiro dan dikandung di dalam rahim 

sehingga lahirlah dalam wujud manusia penelitian ini telah dibuktikan 

oleh saintis dari Italia.
37

 

 Arthur Schopenhahauer merupakan filosof yang berasal dari 

negara Jerman beliau mengatakan hakikat manusia tidak berada pada 

akal dan rasionya namun terletak pada kehendaknya menurut 

Schopenhauer hakikat manusia berupa kehendak yang mendorong 

kepada sebuah kepentingan dalam kehidupan, oleh karena itu akal tidak 

menjamin terhadap hakikat manusia.
38

 

 Plato mengatakan bahwa jiwa dalam peranan manusia sangat 

penting sebagai sarana mengungkapkan tentang hakikat manusia.
39

 

Socrates mengatakan bahwa hakikat manusia adalah sebuah jawaban 

mengenai permasalahan yang ada di dunia, sehingga manusia 

mengetahui semua tentang dunia ini dengan jawaban yang dimiliknya 

manusia membutuhkan bantuan manusia lainnya untuk dapat 

menemukan jawaban atas permasalahan yang ada didalam 

kehidupanya.
40
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Filsafat Barat dan Filsafat Islam”, Jurnal Turats, Vol. 7, No. 1, 2011, hlm. 43.  
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B. Tinjauan Pustaka 

 Adapun beberapa penelitian terdahulu yang memiliki 

keterkaitan dengan penulisan skripsi ini, penulis mengambil beberapa 

penelitian namun untuk membedakan penelitian ini dengan penelitian 

terdahulunya maka disini peneliti menemukan diantaranya sebagai berikut: 

 Pertama, skripsi dengan judul“Konsep Kebebasan dan 

Kebahagiaan Menurut John Stuart Mill” tahun 2019 yang ditulis oleh Septi 

Mulia Sari, Universitas Islam Negeri Raden Fatah. Skripsi ini membahas 

mengenai kebebasan menurut Jhon StuartMillyang membedakan dengan 

penelitian ini adalah jenis penelitian ini tidak komparatif dengan tokoh 

didalam Islam.
41

 

Kedua, skripsi yang berjudul “Kebahagiaan Menurut Pandangan Al 

Farabi dan John Stuart Mill”  pada tahun 1996, yang ditulis oleh Ahmad 

Nur Fauzi Jurusan Ilmu Ushuluddin, Fakultas Ushuluddin, Universitas 

IAIN Sunan Ampel. Dalam skripsi ini membahas mengenai kebahagiaan 

menurut pandangan Al Farabi dan John Stuart Mill yang membedakan 

dengan penelitian ini adalah perbandingan tokoh yang berbeda karena 

penelitian ini mengambil tokoh Islam yang bernama Muhammad Abduh.
42

 

Ketiga, skripsi yang berjudul “Kehendak Bebas Manusia 

Terhadap Perbuatan Baik dan Buruk menurut Muhammad Abduh” pada 

tahun 2018, yang ditulis oleh Ali Dafir, Jurusan Aqidah dan Filsafat Islam, 

Fakultas Ushuluddin, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah. Dalam 

skripsi ini membahas mengenai kehendak bebas manusia dalam berbuat 

baik dan buruk yang membedakan dengan penelitian ini adalah kebebasan 

Muhammad Abduh dibandingkan dengan kebebasan menurut pandangan 

barat yang diambil dari tokoh barat bernama John Stuart Mill. 
43
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Keempat, Jurnal yang berjudul “Pemikiran Syekh Muhammad 

Abduh dalam Tafsir Al- Manar” , tahun 2012 yang ditulis oleh Dudung 

Abdullah, Fakultas Syariah dan Hukum, Universitas UIN Alauddin 

Makassar, dalam jurnal Al Daulah. Jurnal ini membahas mengenai tafsir 

Al-Manar.
44

 

Kelima, Jurnal yang berjudul “Muhammad Abduh Konsep 

Rasionalisme dalam Islam” yang ditulis oleh Nurlaelah Abbas, Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi, Universitas UIN Alauddin Makassar, dalam 

jurnal dakwah tabliq. Dalam jurnal ini membahas mengenai konsep 

pemikiran rasional Muhammad Abduh.
45

 

Dari kelima penelitian yang diatas, penulis mendapati 

berbagai penulisan mengenai penelitian yang membahas mengenai 

pemikiran tokoh John Stuart Mill dan Muhammad Abduh tentang 

pemikiran mengenai konsep kebebasan, tetapi penulis belum menemukan 

sebuah penelitian yang membahas dan membandingkan konsep kebebasan 

studi komparatif John Stuart Mill dan Muhammad Abduh terutama pada 

perbandingan pemikiran mengenai kebebasan. Maka dari itu penelitian 

inilah penulis mengenalakn perbandingan pemikiran dari kedua tokoh 

tersebut. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Penelitian adalah jawaban atas pencarian dari masalah yang diteliti 

sedangkan masalah adalah persoalan yang harus memiliki jawaban dengan 

tepat. Menurut hakikatnya penelitian adalah kegiatan yang dilakukan dalam 

bentuk ilmiah yang memiliki tujuan dalam memperoleh suatu pengetahuan 

yang benar sesuai dengan fakta yang terjadi hal ini dapat mempermudah 

dalam memecahkan permasalahan dalam sebuah penelitian.
46

 

Penelitian ini merupakan penelitian yang berbasiskan kepustakaan 

(LibraryResearch),penelitian ini objek utamanya adalah buku-buku yang 

menjadi acuan yang di karang oleh John Stuart Mill dan Muhammad Abduh 

yang akan menjadi pokohpembahasan dalam penelitian ini, serta 

memasukkan buku-buku yang berhubungan dengan penelitian ini dengan 

bantuan rujukan seperti jurnal dan makalah. Oleh sebab itu penelitian filsafat 

ini merupakan metode penelitian komparatif. Metodologi penelitian 

merupakan metode yang harus dikembangkan menurut 

Tejoyuwonometodelogi adalah suatu kerangka kerja yang memiliki peran 

melaksanakan sebuah penelitian secara tersusun. Dengan begitu metodelogi 

merupakan sarana analisis untuk meningkatkan kemampuan para peneliti 

dalam mengembangkan penelitiannya.
47

 

Penelitian ini juga merupakan penelitian historisitas yang 

menggambarkan sejarah dan kejadian dari suatu peristiwa yang benar terjadi 

pada masa yang telah lalu atau peristiwa yang sangat penting terjadi.  

pengertian ini ada di dalam kamus bahasa indonesia menurut W. J. S. 

Poerwadaminta.
48

 Historisitas menurut murthada dan muthahhari yang 

mengartikan sejarah di bagi menjadi tiga, yang pertama sejarah 
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adalahpengetahuan mengenai peristiwa yang terjadi di masa yang telah lewat 

dan memiliki hubungan dengan masa sekarang, yang kedua sejarah juga 

merupakan pengetahuan mengenai hukum-hukum yang menguasai kehidupan 

manusia dengan adanyan penyelidikan terhadap analisis kehidupan yang 

terjadi di masa yang lalu, yang ketiga fisafat merupakan sebuah sejarah yang 

membawa manusia ke tahap pengetahuan dalam perubahan.
49

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

Metode yang berguna dalam menggambarkan objek dan subjek yang akan di 

teliti. Metode ini digunakan untuk mencari jawaban dari sebuah permasalahan 

yang ada untuk mengumpulkan analisis serta kesimpulan. Penyajiannya di 

sajikan dalam bentuk tabel dalam penelitian yang berbasis kepustakaan 

penelitian deskriptif ini sangat tepat untuk mengembangkan teori yang di kaji 

ulang. Deskriptif juga berfungsi dalam membandingkan dua  penelitian yang 

bertujuan untuk melihat perbedaan antara keduanya dengan mencangkup 

segala unsur dalam penelitian dari pembentukkan hasil penelitian akan 

mendapatkan latar belakang serta hasil dari penelitian.
50

 

Deskriptif  komparatif adalah  menggambarkan secara jelas pemikiran 

kedua tokoh terkait dengan masalah yang akan diteliti. Sedangkan komparatif 

adalah membandingkan  pandangan kedua tokoh yaitu John Stuart Mill dan 

Muhammad Abduh. Metode ini digunakan untuk menjelaskan serta 

membandingkan pikiran-pikiran kedua tokoh yang berkenaan dengan judul 

penulisan penelitian ini, metode penelitian komparatif ini merupakan cara 

untuk mengetahui persamaan dan perbedaan dalam sebuah penelitian untuk 

mendapatkan hasil yang berupa perbandingan antara individu maupun 

kelompok.
51

 Studi komparatif merupakan salah satu faktor untuk 

menudukung sebuah penelitian dalam penelitian komparatif memang 

memeliki kesulitan untuk mengetahui perbandingan dari apa yang di teliti. 

Metode yang di gunakan mencangkup kehidupan semua data di kumpulkan 
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setelah semua kejadian terjadi atau sudah lewat dan mencari sebab akibat 

untuk menemukan makna dari sebuah penelitian. Tujuannya untuk 

mendapatkan persamaan dan perbedaan sehingga dapat menentukan hasil dari 

sebuah penelitian.
52

 

Syarat dari studi komparatif adalah memilki metode eksperimen yang 

lebih kuat tidak mungkin untuk di lakukan penelitian, penelitian tidak 

memilih dan mengontrol serta memanipulasi dari faktor di teliti, mengontrol 

seluruh variabel dengan begitu dari syarat komparatif menjelaskan bahwa 

penelitian yang lakukan bisa berjalan asalkan memenuhi syarat dalam 

penelitian komparatif.
53

 

 

B. Sumber  Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua sumber, yaitu sumber 

data primer dan sekunder sumber data yang di gunakan ini akan di jadikan 

sumber data utama dalam menunjang perkembangan penelitian ini 

1. Sumber data primer, merupakan sumber data utama yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah buku karya:  

a. John Stuart Mill dengan judul “On Liberty”. Dalam hal ini adalah buku 

yang telah  diterjemahkan oleh Alex Lanur. 

b. Muhammad Abduh “Risalah tauhid”, dengan mengambil gambaran 

konsep kebebasan dalam pandangan Islam. 

2. Sumber data sekunder, yaitu berbagai literatur yang mempunyai relevan 

dengan objek penelitian, seperti buku-buku karya: 

a. Dr.Irwandra (filsafat Manusia),  

b. Nouh El Harmouzi dan Linda Whetstone (Islam dan kebebasan),Nadim 

Al Jisr (Filsafat Kebebasan Dalam Islam),  

c. Prof. Philip Alston (Hukum Hak Asasi Manusia), John Stuart Mill (On 

Liberty)  

d. Zainal Abidin (filsafat manusia),  
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e. Dr. Firdaus Syam, M.A (Pemikiran Politik Barat).  

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Pada proses pengumpulan data, teknis yang dilakukan terhadap data 

yang dikumpulkan mengingat data kepustakaan merupakan uraian yang 

panjang dan lebar. Maka teknis yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Menyusun rangkaian materi penelitian melalui metode riset pustaka 

dengan mengumpulkan data yang terkait dengan objek sebanyak-

banyaknya. 

2. Peneliti membagi data dalam dua kategori yakni primer dan sekunder. 

Data yang ada dianalisis dengan menggunakan teknik analisis deskriptif 

sebagai bahan bedah untuk mengungkapkan fakta penelitian yang telah 

diperoleh secara tajam. 

 

D. Teknik Analisis Data 

Untuk menganalisa data yang terkumpul dan diklasifikasikan sesuai 

dengan kebutuhan penulisan diperlukan teknik analisa yang tepat dalam 

menganalisapenelitan ini, penulis menggunakan teknik analisis konten bersifat 

deskriptif kualitatif. Digunakannya teknik analisis ini karena jenis data yang 

diambil bersifat kualitatif dan memerlukan penjelasan deskriptif dan uraian 

secara tepat mengenai pandangan tokoh utama yakni John Stuart Mill dan 

Muhammad Abduh perihal pandangan terhadap konsep kebebasan,dan akan 

ditulis sebagaimana mestinya. 

 

E. Sistematika Penulisan  

Penulisan skripsi ini terbagi menjadi tiga bagian yaitu bagian 

awal,bagian isi dan bagian akhir. bagian awal terdiri dari sampul,lembar 

berlogo, halaman judul,halaman persetujuanpemimbing,halaman 

pengesahan,halamn pernyataan orisnialitis,halaman motto dan 

persembahan,halaman kata pengantar,halaman abstrak,halaman transliterasi 

dan halaman daftar isi. 
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Bagian isi penelitian ini adalah penulis menyususnkedalam lima 

bab,sebagai berikut:  

BAB I  Membahas pendahuluan, yaitu gambaran umum yang memuat 

pola dasar dari kerangka pembahasan proposal yang terdiri dari 

latar belakang masalah,rumusan masalah, batasan masalah, alasan 

memilih judul,tujuan dan kegunaan penelitian,tinjauan pustaka, 

penegasan istilah dan sistematika penulisan.  

BAB II Membahas mengenai pengertian kebebasan, hak asasi manusia, 

hahikat manusia. 

BABIII Membahas tentang metode penelitian yang berisikan pedekatan 

ilmiah, jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, 

dan teknik analisis data 

BAB IV Membahas tentang biografi John Stuart Mill dan Muhammad 

Abduh,pemikirannya dan karyanya, membahas hasil pemikiran 

perihal kebebasan, pemikirannya dan karyanya dan 

mengemukakan persamaan dan perbedaan pandangan dua tokoh 

ini mengenai kebebasan. 

BAB V Penutup,bab ini berisi kesimpulan dan saran  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis mengenai perbandingan pemikiran tokoh yang 

penulis teliti terlihat perbedaan dan persamaan antara pemikiran John Stuart 

Mill dan Muhammad Abduh yang berbicara tentang konsep kebebasan disini 

penulis dapat di simpulkan sebagai berikut:  

1. Konsep kebebasan menurut John Stuart Mill adalah pertama, menurut 

John Stuart Mill kebebasan itu adalah hak dan kodrat manusia yang tidak 

dapat di ganggu gugat. Kebebasan yang di maksud adalah di mana segala 

tindakan dan perbuatan yang dilakukan oleh orang tersebut tidak 

merugikan orang lain. Sehingga manusia melakukan segala seauatu yang 

di khendaki namun segala perbuatannya hanya di habiskan sampai di 

dunia saja.Kebebasan merupakan suatu tindakan atau perbuatan yang 

manusia tidak memiliki unsur kerterpaksaan dalam melakukannya 

sehingga manusia tidak merasa terbebani dan terkekang atas apa yang di 

inginkannnya. Kebebasan itu sendiri sudah ada pada diri manusia sejak 

manusia lahir ke dunia ini dan tidak dapat di ambil,di pindahkan dan di 

renggut oleh siapapun, di dalam buku John Stuart Mill mengenai tentang 

On Liberty ini membahas mengenai kebebasan sipil di suatu negara 

politik yang menjunjung tinggi hak dan kehidupan masyarakat yang 

bebas dari segala keterikatan terhadap penguasa,sehingga memberikan 

dorongan dan lembaran sejarah baru untuk kehidupan masyarakat yang 

lebih maju dan berkembang. 

2. Muhammad Abduh berpendapat bahwa kebebasan manusia itu 

merupakan kodrat ilahi yang memang di berikan kepada manusia. 

Manusia di berikan kebebasan atas dirinya untuk menentukan jalanya dan 

memilih alur cerita hidupnya tanpa merusak dan menganggu kehidupan 

orang lain dan tidak merugikan dirinya sendiri. Di dalam Islamkebebasan 
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itu sudah ada sejak manusia di ciptakan sehingga manusia tidak memilki 

pengekangan terhadap kehidupannya di dunia, namun di dalam Islam ini 

kebebasan bukanlah suatu hak atau kodrat yang bisa manusia 

pergunakansemenahmenahnya saja, karena Islam merupakan agama yang 

memiliki peraturan atau syari‟at sehingga segala sesuatu perbuatan 

manusia di dunia ini itu di atur oleh syariat Islam dalam artian manusia 

bebas tapi terikat. 

3. Persamaan dan perbedaan pandangan dua tokoh tersebut adalah bahwa 

mereka sama sama membahas tentang kebebasan dan hakikatnya, bahwa 

kebebasan merupakan hak setiap manuisa yang terlahir di muka bumi ini 

dan tidak ada satupun manusia yanng dapat merubah ketetapan mengenai 

kebebasan tersebut. Namun kebebasan John Stuart Mill dan 

Muhammmad Abduh itu berbeda di karenakan kedua tokoh ini berasal 

dari kepercayaan yang berbeda. John Stuart Mill memiliki pemahaman 

Barat yaitu Kristen,sehinggga segala sesuatu yang manusia perbuat itu 

tidak akan ada pertanggung jawabannya sehabis umurnya hidup di dunia, 

sedangkan di dalam Islam manusia bebas memilki syarat sehingga 

manusia akan mempertanggung jawabkan segala amal perbuatan nya 

setelah iya mati nanti.Di dalam Islam manusia melewati proses setelah 

kematian sehingga manusia yang telah mati tidak akan lansung 

ditentukan tempatnya antara neraka dan surga inilah yang membuat 

perbedaan dalam segi agama di mana Kristen lebih memiliki 

pemahaman. mereka bisa saja di sucikan ketika melakukan dosa yang 

sudah banyak, sehingga perumpaan seperti bayi yang baru lahir kembali 

tanpa dosa, namun di dalam Islam dosa tidak bisa di hapuskan ketika 

sudah ajal kematian di karenakan dunia adalah tempat manusia untuk 

mengumpulkan sebanyak banyaknya benih kebaiakan. Dengan begitu 

pemahaman yang berbeda terhadap cara pandang agama dan kehidupan 

juga membuat kebebasn sangat jauh memiliki perbedaan. 
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B. Saran 

Dalam bagian akhir tulisan ini,penulis memberikan saran kepada para 

pembaca untuk penelitian selanjutnya. Penelitian yang mengkaji konsep 

kebebasan johnstuartmill dan muhammadabduh masih sebagian kecil 

permasalahan yang ada dan diuraikan dalam penelitian ini. Oleh karena itu 

peneliti merasa harus ada penelitian selanjutnya untuk mengembangkan 

pemikiran konsep kebebasan. 

1. Di harapkan dengan adanya penelitian bisa berguna untuk 

mengembangkan atau memperkaya khazanah pemikiran khususnya di 

UIN Suska Riau. 

2. Untuk melanjutkan penelitian ini maka penulis memberi saran judul 

penelitian tentang kebebasan di ranah filsafat menurut pandangan para 

tokoh filsuf baik itu dari Barat maupun Islam. Karena kebebasan menjadi 

pokok pembahasan dari pemikiran John Stuart Mill dan Muhammad 

Abduh, kebebasan berpolitik, kebebasan berpendapat, dan kebebasan 

beragama. 
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